


SENI RUPA

'Opera Biru
Renjana’, karya
. Marida Nasution.

patt Menguak

tunggalnya, Marida Nasution menyapa
sa biru. Sayup, puitis, tanpa batas.

—
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a yang sar Marida bekerja dengan bermacam
1la Nasution, 48 | teknis grafis—cetak saring, etsa, akua-
wkan sisa | tin—yang menghasilkan efek torehan,
puitis, | warna, dan barik berbeda. Yang paling
ditekuninya: cetak saring berwarna.
Teknik ini mulai muncul pada karya se-
niman pop Amerika dekade 1960. Ini-
lah tanda peralihan dari wacana "pro-
duksi” menjadi "reproduksi” dalam
seni rupa

Melalui cetak saring, masuklah unsur
foto dan gambar ke seni lukis; pada saat
itu "aura” seni pun dianggap terpental
keluar. Teknik ini mengubah bidang
lukisan yang ilusif menjadi mirip hasil
cetakan yang datar (flatbed). Contoh-
nya adalah karya-karya cetak saring
Robert Rauschenberg. Dalam pameran
ini tampak satu karya grafis Marida—
entah dengan alasan apa—bertema pe-
rempuan bersolek memindahkan se-
utuhnya ide karya Rauschenberg,
Persimmon (1964).

Bk et dipanmi ey
grafis, Marida memindahkan citra da-
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rida bekerja dengan empati subyektif-
nya. Karya cetak saringnya, Mimpi II

(2004), menandai kecenderungan itu.
}\.u\ a ini menampilkan raut wajah ke-
ramikus (alm.) Hilda Sidharta di se-

1akna-
sinya
fis Institut
berupaya
stik itu

1 kelima di Mu-
Opera Biru/Ren-
enampilkan seki-
004) dan satu
sedikit
Har-
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1 pada ke
nedium artis-
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rhadap ke-
idah kentara se- |
a, Yang Ter- |
dahkan foto
1 sederhana
muram, dengan
anak-anak
ampah. Langit biru
landangan itu,

dupan
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buah bidang berlatar pemandangan
alam serta retakan-retakan kotor di
latar depan

Mengikuti dorongan empatinya ter-
hadap sosok manusia, Marida menam-
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menyusuri hubungan maknawi yang
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dapat dibayangkan oleh karya seni. Per-

| ubahan emosi yang tak terduga pada

manusia disebutnya mirip "opera”.
Empat patung realis (gabungan ba-
R e s
dibuatnya sendiri) dengan empat ka-
tegori emosi menunjukkan Marida
ingin melampaui sebuah citraan de-
ngan representasi yang dekat dengan
felii e Rt e Lt e
T sane s aon g i
karyanya. Tiga patung menampilkan
mimik sedih, cinta, dan gembira terus
berputar di atas kursi. Pada level ter-

uang

tinggi, Marida menempatkan patung
laki-laki, sedikit terpiuh—tanpa ber-
putar—dalam ekspresi marah.

Tirai-tirai kain kelambu biru sepan-
jang 4,5 meter yang dipasang berlapis
dari atas ke bawah mengesankan nuan-
sa mimpi. Kualitas mimpi inilah bobot
paling menarik hampir pada semua
karya Marida. Susunan rampak yang
lembut ini bertaut dengan citra air atau
biru langit yang terhampar dari bawah,
tergambar pada kotak-kotak terbung-
kus seng yang berfungsi sebagai alas
panggung yang rendah, menuntun kita
ke bagian belakang, tempat sepasang
panel papan berlapis seng berukuran
masing-masing empat meter membaur-
kan berbagai ekspresi wajah orang
kecil. Di sini kita seakan menemukan
realitas emosi yang tidak lagi tunggal,
tapi silih berganti dan berbaur.

Upaya pemerian makna pada unsur
warna adalah sesuatu yang lazim di-
lakukan perupa. Tapi menampilkannya
dalam hubungan antara kehidupan
psikis dan identitas ruang tentunya |
mencuatkan problem representasi |
maupun estetik yang lebih rumit. Apa-




